BAB 111
METODE PENELITIAN
1. Jenisdan pendekatan pendlitian
a. Jenispendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitignagalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitiapang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olgklspknelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, sechddistik, dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, padtu kontens khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metauéhta

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dadesdkripsikan untuk
menghasilkan gambaran yang mendalam serta terpéeimiang pemahaman
siswa terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam) (B&idasarkan metode
pembelajaran yang di terapkan. Menurut Miles darbdtman seperti yang
dikutip Ahmad Tanzeh dalam bukunya, penelitian iai@ merupakan
penelitian yang bertitik tolak dari realitas dengamumsi pokok bahwa tingkah
laku manusia mempunyai makna bagi pelakunya dalamst&k tertentu.
Sehingga ada tiga aspek pokok yang harus dipahami:
1. Pada dasarnya manusia selalu bertindak sesuai rdemgéna terhadap

semua yang ditemui dan dialami di dunia ini.

! Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitati{fBandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 06.
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2. Makna yang ditemui dan dialami timbul dari interiedstar individu.

3. Manusia selalu menafsirkan makna yang ditemui dafami sebelum ia
bertindak, tindakan yang dijalankan sejalan dermgakna terhadap berbagai
barang yang dipergunakan.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami ferena-fenomena
sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Bigpdn adalah orang-orang
yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta negikén data, pendapat,
pemikiran, dan persepsinya. Pemahaman diperoleddumahalisis berbagai
keterkaitan dari partisipan, dan melalui pengurd@emaknaan partisipan”
tentang situasi-situasi dan peristiwa-peristiwva.m&eaan partisipan
meliputi perasaan, keyakinan, ide-ide, pemikiraran dkegiatan dari
partisipan. Beberapa penelitian kualitatif diarahkiebih dari sekadar
memahami fenomena tapi juga mengembangkaneori.

b. Pendekatan pendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengandpkatan deskriptif.

Menurut Whitney yang dikutip Andi Prastowo dalamkbuoya yaitu: Metode

penelitian deskriptif merupakan pencarian faktagéennterprestasi yang tepat,

jenis penelitian ini mempelajari masalah- masalatard masyarakat dan
tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta iseiitiaasi tertentu, termasuk

hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta proses-

2 Ahmad TanzehPengantar Metode PenelitiafY ogyakarta: Teras, 2009), hal. 101 — 102.

® Nana Syaodih Sukmadinata/etodologi Penelitian Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 94.
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proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pAngdalam suatu
fenomend.

Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh bgizetakoh penelitian
tersebut mengambil kesimpulan bahwa penelitian aempgndekatan kualitatif
adalah penelitian yang pada akhirnya akan menemdkéerdata deskriptif.
Konsep penelitian kualitatif ditujukan untuk mematgdenomena-fenomena
sosial dari sudut atau prespektif partisipan. Bigdn adalah orang-orang yang
diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikdata, pendapat,
pemikiran, dan persepsinya.Tujuan utama penelitian kualitatif untuk
menggambarkartd discribg, memahamitp understang, dan menjelaskanq
explain tentang suatu fenomena yang unik secara menddiEmlengkap
dengan prosedur dan teknik yang khusus sesuai déwagakteristik penelitian
kualitatif.’

Dimana penelitian kualitatif menggunakan teknik exoasi, wawancara,
dan metode pengumpulan data lainnya. Jenis pemeiiti peneliti harus terjun
langsung ke lapangan untuk menggali data-data damgetahui secara jelas
bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkande@®mbelajaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajananalseKebudayaan

Islam di MAN 3 Tulungagung.

* Andi PrastowoMemahami Metode-metode Penelitiéfiogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),
hal. 201.

® Nana Syaodih Sukmadinatetode Penelitian Pendidikanhal. 94.

® Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 143.
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2. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan dan rancangan peneliteka hehadiran
peneliti mutlak diperlukan. Hal ini disebabkan kaae peneliti yang
merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, amaisjs dan
melaporkan hasil penelitian. Untuk mengumpulkanadgang diperlukan,
peneliti dibantu oleh guru SKI dan siswa. Dengara cgeperti ini diharapkan
semua datayang dianggap penting tidak terlewatkan. Dalam ku{an
penelitian, langkah awal yang dilakukan oleh peneldalah melakukan
observasi yaitu di MAN 3 Tulungagung. Observasiaklikan pada saat
kegiatan belajar mengajar belangsung.

Hal ini menunjukkan bahwa peneliti sebaiknya mekaku pengamatan
dengan teliti dan secara rinci berkesinambungamatemerbagai faktor yang
lebih menonjol. Kemudian peneliti menelaahnya secarci hingga masalah
yang ditemukan diawal dapat dipahami dengan jefetelah itu peneliti
menggali informasi lebih lanjut terkait permasalalgang ada.

3. Lokas Penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian di MAN 3 Tulungiang yang terletak di
Jalan Supriadi, Tanen Kotak Pos 2 Rejotangan Talgugg 66293 telp. (0355)
371113fax (0355) 5236540vebsite : manrejotangan.sch/idAdapun batas-

batas lokasi Madrasah Aliyah Negeri Rejotangan addadebagai berikut:

" Dokumentasi . MAN Rejotangan, Tanggal 09 Septerabaw
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sebelah utara berbatasan dengan rumah pendudulpeaisawahan, sebelah
barat berbatasan dengan rumah penduduk, sebelah bienbatasan dengan
rumah penduduk dan MTs PSM Tanen, sebelah seladmatasan dengan
rumah penduduk dan ladarfg.

Alasan memilih lokasi penelitian, di MAN 3 Tulungag merupakan
sekolah yang mempunyai banyak prestasi, Guru-garubgrkompeten
dibidangnya, MAN Rejotangan merupakan sekolahary yaamiliki standar
dan kualitas bermutu. Dari letak geografisnya, R&jgan sangat mudah
dijangkau dan situasi sosialnya mudah diamati gglarmemperlancar proses
penelitian.

4. Sumber data

Sumber data dalam penelitian merupakan salah safiarbpenting dalam
penelitian. Pentingnya data untuk memenuhi dan metob serangkaian
permasalahan yang terkait dengan fokus penelitemgYdimaksud dengan
sumber data adalah di mana data diperoleh. Penaligumpulkan semua data
yang kemudian disajikan dalam skripsi sebagai ugabangan antara dari apa
yang dilihat dan apa yang didengar, yang kemudieatat secara rinci tanpa
ada sesuatu yang ditinggalkan sedikitpun, juga dge-data yang ada menjadi
valid (dapat di pertangungjawabkan). Dalam pemlithi ada dua sumber data,
yaitu:

1. Primer

8 Observasi . MAN Rejotangan, Tanggal 09 Maret 2017
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Data primer adalah data yang didapat langsungsidayek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat péigardata langsung
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicaia [Primer berupa
opini subyek (orang) secara individual dan secalampok hasil observasi
terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dsih gengkajian.Data
primer bisa didapat melalui survey dan metode ofaser
Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperpkateliti secara
tidak langsung (melaui media perantara/ diperolah dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan Eporan historis
yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasidan yang tidak
dipublikasikan. Dalam penelitian ini, sumber dat&liputi tiga unsur,
yaitu:

a) People(orang), yaitu sumber data yang bisa memberikda darupa
jawaban lisan melalui wawancara. Pada penelitiapenulis merekam
pengakuan-pengakuan dari nara sumber.

b) Place(tempat), yaitu sumber data yang menyajikan dataga keadaan
diam dan bergerak. Diam misalnya ruangan, dan kefean sarana dan
prasarana, bergerak misalnya laju kendaraan. Detayéing dihasilkan
berupa rekaman gambar (foto).

c) Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tdadda berupa

huruf, angka, gambar, atau smbol-simbol lain, yamwgtuk
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memperolehnya diperlukan metode dokumentasi yangsake dari

kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dan-l&in), papan

pengumuman, papan nama, dan sebagdinya.

Sumber data primer didapatkan dari wawancara darg yaenjadi
narasumber dalam hal ini yaitu Kepala atau wakipake MAN 3
Tulungagung, Guru mata pelajaran SKI MAN 3 Tulungay Siswa MAN
3 Tulungagung, sedangkan sumber data sekunderpdi diari Aktifitas,
peneliti melihat secara langsung proses pembefgjarampat, dimana
peneliti melakukan penelitian, Dokumentasi atauparberupa catatan
tulisan, rekaman, dan gambar yang berkaitan depegaelitian

5. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggatrategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaalikdalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan dataarmekeliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yatgpdian.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilen padanatural
setting(kondisi yang alamiah), sumber data primer, danikegengumpulan
data lebih banyak pada observasi berperan gpgtisipan), wawancara

mendalan(in depth interviewjlan dokumentast.

°Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr{Jakarta: Rineka Cipta. 2010), hal. 114.

10 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikanhal. 142.

1 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualifatan R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2016), hal. 309.
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Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam pereliidalah
sebagai berikut.
a. Observasi Partisipan

Observasi partisipan adalah suatu kegiatan obseafivagna observer
terlibat atau berperan serta dalam lingkungan kgiaid orang-orang yang
diamati*? Menurut suharsimi, metode observasi adalah keyj@ausatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakanuls alat inderd®
Teknik pengumpulan data ini dengan cara penelitlibakan secara
langsung dan berinteraksi pada kegiatan yang diakuoleh subyek
penelitian dalam lingkungannya, selain itu juga guenpulkan data secara
sistematik dalam bentuk catatan lapangan.

Observasi ini digunakan penelitian menggunakan ljiame secara
langsung di MAN 3 Tulungagung. Dalam penelitian ipeneliti
menggunakan teknik observasi dan partisipan. Kadatem penelitian ini
hanya berperan mengamati kegiatan.

b. Wawancara mendalam
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam peneligeng

berlangsung secara lisan dalam mana dua orandedtidubertatap muka

12 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, hal. 170.
13 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, hal. 133.
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mendengarkan secara langsung informasi-informaau ateterangan-
keterangan®*

Wawancara merupakan alatchecking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumhglanik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalednwancara mendalam.
Wawancara mendalamin{depth intervieyw adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatajayvab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan @ang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedo(aite
wawancara, di mana pewawancara dan informan tediddam kehidupan
sosial yang relatif lam&. Wawancara mendalam sangat cocok untuk
mengumpulkan data pribadi, pandangan-pandangan, psrgalaman
seseorang. Secara garis besar ada dua macam pedamwancara :

a) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoweanancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakanu Bajd kreativitas
pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawemtEngan jenis

pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancar

14 Cholid Narbuko dan Abu AchmadVletodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal.
83.
15 Sukardi,Metodologi Penelitian PendidikaYogyakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 79.
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b) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman waavangang
disusun secara terperinci sehingga menyercipack-list Pewawancara
tinggal membubuhkan tandashech pada nomor yang sesuéi.

Ada beberapa macam wawancara yang perlu di kesaitaria lain :

a) Wawancara Terstruktur

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan @édta
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui demgesti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena@iam melakukan
wawancara, pengumpul data yang telah menyiapkarirumsn
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulisag yaalternatif
jawabannya pun telah disiapkan.

b) Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yeaetgad di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancarg \elah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pendam datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupaggaissbesar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memleh
data yang dibutuhkan oleh peneliti. Jenis wawangaray digunakan

peneliti dalam penelitian ini adalah kedua-duanyaifu wawancara

18 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, hal. 270.

73, MargonoMetodologi Penelitian PendidikaiJakarta: Rineka Cipta, Cet V, 2005), hal.
138-140.



69

terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara titedstruktur dilakukan
oleh peneliti dengan kepala sekolah atau waka dam §KI saat
pertama kali peneliti datang ke lembaga untuk meikdne surat ijin
penelitian dan wawancara terstruktur dilakukan taencana dengan
informan yang telah dipilih pada hari-hari berikgdn
c. Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen daa-diata yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu a@hiel secara intens
sehingga dapat mendudkung dan menambah kepercdgagmembuktian
suatu kejadialf. Sebagian besar data yang tersedia adalah bekimmniat-
surat, catatan harian, cenderamata, laporan, lartefm, dan sebagainya.
Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dddauwsehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hayysernah terjadi di
waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbaberapa macam,
yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku ataatan harian, memorial,
klipping, dokumen pemerintah atau swasta, dataedver dan flashdisk
data tersimpan diebsite dan lain-lain°
Dalam metode ini penulis ingin memperoleh dataategtkeadaan
profil sekolah, sarana dan prasarana, data gum, RRP dari Waka

kurikulum, guru SKI dan siswa sebagéiey informan yang dapat

18 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatjf¢ Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008)
, hal. 149.
19 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan.,hal. 81.
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meggambarkan subyek atau objek yang diteliti sg@ngremperoleh
informasi yang maksimal.
6. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsasistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatpangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuadayat di informasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan deng@&mgurganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan smtesenyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan djge] dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada oranddain
Sesuai dengan pendapat tersebut maka analisisidiaia penelitian
ini dilakukan selama dan setelah selesai pengumpdkita. Data yang
terkumpul di analisis dengan analisis model Milewl éHuberman yang
meliputi 3 hal, yaitudata reduction(reduksi data)data display(penyajian
data), darverification (penarikan kesimpulan).
Adapun langkah-langkah analisis data dalam rang&agompulkan
data dilakukan dalam tiga alur kegiatan, yaitu :
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- fiahg pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdarapolanya. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan membergeanbaran yang lebih

2pid..., hal. 334.
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jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukangpepulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Menyajikan Data
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorgakésashasil
reduksi dengan cara menyusun secara narasi selampiibrmasi yang
telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapaemberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambitzatakian, sehingga
memungkinkan peneliti menempatkan siswa pada tinghketakognisi.
Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisaakdikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kateflomchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan d@g#égam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat nafatifalam penelitian ini,
penyajian data dilakukan dalam rangka penyusunks maratif yang
kompleks dari sekelumpulan informasi dari redulastiadke dalam bentuk
yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhanaelektif, serta dapat
dipahami maknanya.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimp@dradap hasil
penafsiran dan evaluasi. Tahap penarikan simpuliakuétan dengan

mendeskripsikan hasil analisis data yang telah ndgalkan melalui

! bid..., hal. 338.
22 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan.hal. 341.
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pengamatan dan data yang telah direduksi. Penasikgpulan didasarkan
pada tujuan penelitian serta pertanyaan penilitian.
7. Pengecekan K eabsahan Temuan
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian digunakan teknik
kriteria derajat kepercayaan, yaitu:
1) Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara kensisterpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan ini adalah pmssgumpulan data dan
analisis data secara konsisten. Teknik ini dilakullangan cara peneliti
melakukan pengamatan secara teliti, rinci, dansteranerus dalam proses
penelitian di lapangan
2) Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dikain sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber, dengan laedzag, dan berbagai
waktu?® Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, gritasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.
a) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dailakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melal@raph sumber.

b) Triangulasi Teknik

2 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan.hal. 372.
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Triangulasi teknik untuk menguiji kredibilitas datdakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dezigak yang
berbeda.

c) Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas datalabh rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengama melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau twknddlam waktu
atau situasi yang berbetfa.

Pada teknik ini berarti peneliti menggunakan telpekgumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sugdey sama.
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawemanendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secanazste Triangulasi
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumakx yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama. Triangulasi padaipameni dilakukan
dengan cara menggabungkan data hasil angket,a&shdsil wawancara,
dan observasi selama penelitian berlangsung.

3) Pemeriksaan sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasitentara atau

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi gden rekan-rekan

24 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan..hal. 372-374.
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sejawat® Diskusi ini dilakukan dengan teman sejawat yarigrdahal ini
teman sejawat merupakan teman yang juga melakuéaelifpan dengan
tema yang mirip. Hal ini dilakukan agar penelibite mendapat wawasan
dan masukan baik dari segi metodologi penelitianupua konteks
penelitian sehingga data yang diperoleh dari peaeliini tidak
menyimpang dari harapan, dan data yang diperolebrdeenar data yang
valid.
8. Tahap-tahap Pendlitian
Penelitian ini melalui beberapa tahapan. Tahapaelet meliputi, tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahapsiandata hingga tahap
penulisan laporan. Dalam penelitian ini tahapangyan tempuh sebagai
berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Penyusunan rancangan awal penelitian, pada tahappeneliti
mengajukan judul skripsi kepada ketua jurusan PAI.
b. Setelah disetujui peneliti melakukan penyusunanpgsal untuk
diseminarkan bersama rekan mahasiswa dan dosenrpleimg.
c. Pengurusan izin penelitian, peneliti mengajukaratspermohonan izin
penelitian kepada IAIN Tulungagung untuk diberikeepada MAN 3

Tulungagung.

% | exy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal.
332.
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d. Setelah surat izin jadi surat izin diserahkan kekd kemudian peneliti
Mengadakan observasi di MAN 3 Tulungagung.
e. Memilih dan berinteraksi dengan subjek dan informan
f. Menyiapkan piranti pembantu untuk kegiatan lapangan
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri,
b. Memasuki lapangan
Berperan serta sambil mengumpulkan data. Pada tale#&prjaan
lapangan ini, peneliti mulai mengumpulkan data yaegkaitan fokus
penelitian dilokasi penelitian dengan metode ole@npartisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Meliputi analisis baik yang diperoleh dari observasrtisipatif,
dokumentasi, maupun wawancara mendalam dengan pMaAN 3
Tulungagung.
4. Tahap penulisan laporan
Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dammua rangkaian
kegiatan pengumpulan data samapai pemberian mahtea 8etelah itu
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing unéndapatkan

perbaikan saran-saran demi kesempurnaan Skripsi.



